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Abstract   

This study was conducted to determine the effect of intellectual capital and government support on competitive 

advantage and its implications on the performance of MSMEs in the food and beverage processing industry in 

West Java. In a sample of 250 MSMEs, this study used Structural Equation Modeling - Partial Least Squares 

(SEM-PLS) version 3 to analyze the data. The results showed that intellectual capital and government support 

significantly increased competitive advantage, which positively affected MSME performance. Intellectual capital 

also directly affected MSME performance, with government support showing an indirect effect through 

competitive advantage. These findings emphasize the importance of leveraging intellectual capital and accessing 

government support to improve the industry's competitive advantage and overall MSME performance. 

Keywords intellectual capital, government support, competitive advantage, MSME performance. 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan 

mendorong pertumbuhan daerah. UMKM berperan penting dalam mendorong inovasi, 

produktivitas, dan menyediakan layanan-layanan penting. UMKM berkontribusi secara 

signifikan terhadap lapangan kerja di pedesaan, mengentaskan kemiskinan, dan memperkuat 

ketahanan ekonomi (Herissuparman et al., 2024; Nuarisa et al., 2024). Layanan keuangan 

seperti pembiayaan produktif semakin memberdayakan usaha kecil ini dengan memberikan 

dukungan modal yang  mana sangat penting bagi UMKM (Nuarisa et al., 2024). UMKM juga 

membantu pembangunan daerah, memfasilitasi akses pasar, dan meningkatkan pendapatan 

pedesaan (Herissuparman et al., 2024; Pambudhi & Saputro, 2024). Manajemen keuangan dan 

kinerja yang optimal adalah kunci keberlanjutan UMKM, dengan inovasi seperti koperasi 

simpan pinjam yang menyediakan pembiayaan alternatif (Bachrie et al., 2024; Perkasa et al., 

2024). Namun, tantangan seperti terbatasnya akses keuangan, teknologi, dan tenaga kerja 

terampil masih dijumpai di Indonesia, sehingga membutuhkan intervensi kebijakan yang 

ditargetkan untuk pertumbuhan bisnis UMKM tersebut (Herissuparman et al., 2024; Pambudhi 

& Saputro, 2024). Salah satu industry yang berpengaruh signifikan di Indonesia adalah industry 

makanan dan minuman, terutama di Jawa Barat. 
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Industri pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat, merupakan salah satu sektor yang 

berkontribusi dalam ekonomi daerah Jawa Barat, didorong oleh kekayaan pertanian di wilayah 

dan meningkatnya permintaan domestik (Simatupang, 2021). Untuk mencapai keunggulan 

bersaing dan kinerja yang optimal, UMKM harus mengelola modal intelektualnya  dengan 

optimal, yang mencakup sumber daya manusia, struktural, dan relasional (Supriandi, 2022). 

Modal manusia, yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan karyawan, sangat penting 

untuk inovasi dan efisiensi operasional, dengan nilai tambah modal manusia yang secara 

signifikan memengaruhi kinerja keuangan (Extevanus & Habiburahman, 2024). Orientasi 

kewirausahaan dan manajemen pengetahuan juga memainkan peran penting dalam mendorong 

inovasi dan pengambilan risiko strategis (Cahaya et al., 2024; Wahyuni, 2024). Modal 

struktural, seperti proses dan sistem organisasi, meningkatkan efisiensi operasional dan reputasi 

merek, yang berkontribusi pada kinerja perusahaan (Extevanus & Habiburahman, 2024; 

Widjaja, 2024). Modal relasional, yang dibangun melalui hubungan pelanggan dan pemasok 

yang kuat, sangat penting untuk menerjemahkan pengetahuan pasar ke dalam strategi 

pertumbuhan (Cahaya et al., 2024). Namun, UMKM menghadapi tantangan dalam mengadopsi 

teknologi dan mengoptimalkan e-commerce, yang sangat penting untuk bersaing di era digital 

(Wahyuni, 2024). Modal intelektual juga harus diselaraskan secara strategis dengan tujuan 

bisnis untuk memaksimalkan dampaknya terhadap kinerja keuangan (Lam & Antoni, 2024). 

Urgensi yang akan terus di pertanyaan oleh UMKM adalah dukungan pemerintah. 

Dukungan pemerintah salah satu pendorong dalam meningkatkan daya saing dan kinerja 

UMKM di Indonesia. Melalui bantuan keuangan, kerangka kerja regulasi, program pelatihan, 

dan pembangunan infrastruktur, pemerintah secara signifikan berdampak pada kemampuan 

UMKM untuk mengakses keuangan dan meningkatkan kehadiran di pasar (Ardiyani & 

Syafnita, 2021). Dukungan keuangan sangat penting untuk pertumbuhan UMKM, dengan studi 

di Jawa Barat yang menghubungkan bantuan keuangan dan lingkungan peraturan yang 

mendukung dengan ekspansi UMKM (Purnomo et al., 2024). Selain itu, peningkatan 

ketersediaan pinjaman dan kerangka kerja tata kelola yang kuat sangat penting untuk 

keberlanjutan keuangan (Ginting & Rijal, 2024). Pembangunan infrastruktur, termasuk inovasi, 

memainkan peran penting dalam daya saing, seperti yang terlihat pada industri pelabuhan di 

mana pertumbuhan infrastruktur menjadi kuncinya (Guo & Zeng, 2024). Inovasi lingkungan 

juga penting untuk keberlanjutan keuangan, menggarisbawahi perlunya praktik-praktik ramah 

lingkungan (Ginting & Rijal, 2024). Selain itu, kebijakan pemerintah yang mendukung 

pelatihan dan pengembangan meningkatkan kinerja UMKM dengan mendorong orientasi 

kewirausahaan, sehingga memungkinkan adaptasi terhadap perubahan pasar (Prasannath et al., 

2024). Kombinasi infrastruktur, inklusi keuangan, inovasi, dan kebijakan pemerintah sangat 

penting untuk keberhasilan UMKM, dengan inklusi keuangan berfungsi sebagai faktor 

penengah (Fahrati et al., 2024). Selain itu meningkatkan intelektual dari pemilik UMKM sangat 

penting. 

Hubungan antara modal intelektual, dukungan pemerintah, dan kinerja UMKM, khususnya di 

industri pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat, merupakan masalah kompleks yang 

membutuhkan eksplorasi empiris. Modal intelektual sangat penting bagi daya saing dan 
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keberlanjutan UMKM, yang mempengaruhi kinerja keuangan dan umur panjang bisnis ketika 

dimanfaatkan dengan baik (Hariyono & Narsa, 2024). Namun, di sektor makanan dan 

minuman, dampaknya terhadap kinerja keuangan tidak langsung dan membutuhkan keselarasan 

strategis dengan perencanaan bisnis (Lam & Antoni, 2024). Sistem pengendalian manajemen 

dan praktik akuntansi manajemen yang efektif sangat penting untuk memanfaatkan modal 

intelektual, sehingga meningkatkan kinerja bisnis di negara maju seperti Arab Saudi (Al-

Dhubaibi, 2024). Selain itu, manajemen pengetahuan, orientasi kewirausahaan, dan kesiapan 

organisasi semakin meningkatkan kemampuan UMKM, mengoptimalkan sumber daya untuk 

kinerja yang unggul di era digital (Wahyuni, 2024). Dukungan pemerintah, terutama dalam 

mendorong praktik-praktik ramah lingkungan, juga memainkan peran penting; misalnya, modal 

intelektual hijau telah berdampak positif pada kinerja operasional di sektor minuman, yang 

mengindikasikan potensi serupa untuk UMKM di bidang makanan dan minuman (Fadillah & 

Lunarindiah, 2024). Terlepas dari kondisi ini, masih ada kesenjangan dalam penelitian empiris 

yang secara khusus meneliti interaksi antara modal intelektual, dukungan pemerintah, dan 

kinerja UMKM di industri pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat, yang 

menghadirkan peluang untuk mengeksplorasi hubungan ini secara lebih lanjut. 

Memahami bagaimana modal intelektual dan dukungan pemerintah berinteraksi untuk 

berkontribusi pada keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis sangat penting bagi pembuat 

kebijakan, pemilik bisnis, dan pemangku kepentingan yang bertujuan untuk mempromosikan 

pembangunan berkelanjutan di sektor UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

modal intelektual dan dukungan pemerintah terhadap keunggulan bersaing dan implikasinya 

terhadap kinerja UMKM di industri pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat.   

2. Tinjauan Literatur 

Modal Intelektual. Modal intelektual diakui sebagai aset penting bagi perusahaan, terutama 

dalam industri berbasis pengetahuan, dan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu modal 

manusia, modal struktural, dan modal relasional (Shrestha, 2023). Modal manusia, meliputi 

pengetahuan dan keterampilan karyawan, sangat penting bagi UMKM karena dampaknya 

terhadap inovasi dan adaptabilitas (Joshi & Mehta, 2024). Modal struktural, seperti proses dan 

infrastruktur, mendukung efisiensi operasi dan pemanfaatan sumber daya manusia secara 

efektif (Kamel Hassan Khalifa, 2024), sementara modal relasional, yang mencakup hubungan 

dengan pemangku kepentingan eksternal, meningkatkan reputasi dan akses pasar (Malikah & 

Nandiroh, 2024). Studi menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan dan keunggulan bersaing, terutama di UMKM (Pratama et al., 2024). Dalam 

industri makanan dan minuman, pengelolaan modal intelektual yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi produksi, inovasi produk, dan posisi pasar, yang mendukung keberlanjutan bisnis 

jangka panjang yang di ungkap (Udin & Bahamman, 2017; Zuliyati & Delima, 2018). 

Dukungan Pemerintah. Dukungan pemerintah substansi eksternal penting yang secara 

signifikan mempengaruhi pertumbuhan dan kinerja UMKM. Pemerintah sering kali 

menawarkan bantuan keuangan, pelatihan, akses pasar, dan pembangunan infrastruktur untuk 

membantu usaha kecil mengatasi hambatan pertumbuhan (Sitompul & Lubis, 2023). Di 



Seminar Nasional 
FMI 2024 Manado 
Prosiding 

  

 
 
 
 
 
e-ISSN: 3026-4499 
Vol. 2 
5-7 November 2024 

1227 

Published by:  

Indonesia, berbagai program telah diluncurkan untuk meningkatkan keunggulan bersaing 

UMKM, terutama di industri pengolahan makanan dan minuman (Simatupang, 2021). 

Dukungan finansial, seperti subsidi, hibah, dan KUR membantu UMKM mengatasi kendala 

keuangan, berinvestasi dalam teknologi, memperluas operasi, dan meningkatkan produktivitas 

(Mitrovic & Bytheway, 2009; Yadewani et al., 2024). Selain itu, dukungan non-keuangan, 

termasuk program peningkatan kapasitas, kerangka kerja peraturan, dan akses informasi pasar, 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan UMKM (Guo & 

Zeng, 2024).  Studi dari (AZHAR et al., 2024), menunjukkan bahwa dukungan pemerintah 

secara signifikan memengaruhi kinerja perusahaan, terutama di negara berkembang. Hal ini di 

konfirmasi oleh (Kurniawan et al., 2023), menemukan bahwa UMKM yang menerima 

dukungan pemerintah mengalami pertumbuhan penjualan dan profitabilitas yang lebih besar, 

sementara (Prasannath et al., 2024) mencatat bahwa kebijakan pemerintah yang disesuaikan 

dapat meningkatkan daya saing dan peluang bertahan hidup dalam industri yang bersaing. 

Keunggulan Bersaing. Keunggulan bersaing pada kemampuan perusahaan untuk mengakses 

sumber daya keuangan dengan persyaratan yang menguntungkan, sehingga memungkinkan 

perusahaan untuk mempertahankan dan memperluas operasi (Azis & Bado, 2022). UMKM 

sendiri, keunggulan ini sangat penting untuk mendanai inovasi, meningkatkan kapasitas 

operasional, dan mengejar peluang pertumbuhan (Tuan et al., 2022). Namun, UMKM sering 

menghadapi hambatan dalam mengakses pembiayaan karena ukuran, persepsi risiko, dan 

kurangnya agunan (Ikhwan et al., 2022). Dalam industri pengolahan makanan dan minuman, 

mendapatkan keunggulan bersaing dapat meningkatkan kemampuan produksi, pemenuhan 

permintaan pasar yang lebih baik, dan potensi perluasan pasar. (Вашків & Вашків, 2019) 

menemukan bahwa akses terhadap pembiayaan merupakan factor penting bagi kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan UMKM, karena memfasilitasi investasi di bidang teknologi, 

pemasaran, dan sumber daya manusia. Modal intelektual secara signifikan memengaruhi daya 

saing, dengan perusahaan yang secara efektif memanfaatkan modal relasional lebih mungkin 

mendapatkan persyaratan pembiayaan yang menguntungkan (Fatonah, 2023; Maráková et al., 

2023). Dukungan pemerintah semakin meningkatkan akses keuangan dengan memberikan 

jaminan, meningkatkan literasi keuangan, dan mendorong ekosistem keuangan yang lebih 

inklusif (Mandasari et al., 2023; Yertas et al., 2024). 

Kinerja UMKM di Industri Pengolahan Makanan dan Minuman. Kinerja UMKM dapat dinilai 

melalui indikator keuangan dan non-keuangan seperti profitabilitas, pertumbuhan penjualan, 

pangsa pasar, dan kepuasan pelanggan (Del Rosa et al., 2024; Wahyuni, 2024). Dalam industri 

pengolahan makanan dan minuman, kinerja terkait erat dengan inovasi, standar kualitas, dan 

daya tanggap terhadap preferensi konsumen (Soesetio et al., 2024; Susetyo et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya, termasuk (Sucahyo et al., 2024) dan (Veiga, 2024), menjelaskan 

pentingnya inovasi, fokus pada pelanggan, orientasi kewirausahaan, dan pengambilan 

keputusan strategis dalam mendorong keberhasilan UMKM dan pertumbuhan berkelanjutan. 

Selain itu, (Saputra et al., 2024) menemukan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam inovasi 

produk dan optimalisasi rantai pasokan cenderung mencapai kinerja yang unggul. Studi ini 

mengembangkan temuan-temuan tersebut dengan menganalisis bagaimana modal intelektual 



Seminar Nasional 
FMI 2024 Manado 
Prosiding 

  

 
 
 
 
 
e-ISSN: 3026-4499 
Vol. 2 
5-7 November 2024 

1228 

Published by:  

dan dukungan pemerintah berdampak pada keunggulan bersaing dan kinerja UMKM secara 

keseluruhan di sektor pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat. 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan literatur, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Modal intelektual berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

H2:  Dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. 

H3:  Keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM industri pengolahan 

makanan dan minuman. 

H4: Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM yang dimediasi oleh 

keunggulan bersaing. 

H5: Dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM yang dimediasi oleh 

keunggulan bersaing. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan yang dihipotesiskan (Creswell, 2013). Penelitian ini bersifat cross-sectional, yang 

berarti bahwa data dikumpulkan pada satu titik waktu. Kuesioner terstruktur digunakan untuk 

mengumpulkan data primer dari para responden. (Hardani et al., 2020)  

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang bergerak di bidang industri pengolahan 

makanan dan minuman di Jawa Barat, Indonesia. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yang merupakan metode pengambilan sampel non-probabilitas di mana 

partisipan dipilih berdasarkan karakteristik spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini, UMKM dipilih berdasarkan keterlibatan aktifnya dalam sektor pengolahan 

makanan dan minuman, dan kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Sebanyak 250 UMKM disurvei dan kembali 100%, yang dianggap memadai untuk melakukan 

analisis SEM-PLS. Menurut (Hair et al., 2017), ukuran sampel setidaknya 100 hingga 200 

diperlukan untuk PLS-SEM, tergantung pada kompleksitas model dan jumlah variabel laten. 
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Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan kepada pemilik dan 

manajer UMKM di industri pengolahan makanan dan minuman. Kuesioner yang dirancang 

untuk mengukur persepsi tentang modal intelektual, dukungan pemerintah, keunggulan 

bersaing, dan kinerja bisnis. Kemudian menilai konstruk-konstruk utama dengan menggunakan 

beberapa item dalam skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), sebuah 

metode umum dalam penelitian ilmu sosial untuk mengukur persepsi dan sikap. Variabel-

variabel dalam penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengukuran dan Pertanyaan Kuisoner 

Variabel Kode Definisi dan Pernyataan 

Modal 

Intelektual 
MI 

Aset tidak berwujud yang terdiri dari pengetahuan, keterampilan, proses, dan 

hubungan yang dimiliki oleh suatu organisasi untuk menciptakan nilai dan 

keunggulan kompetitif (Festa et al., 2022; Soewarno & Tjahjadi, 2020). 

 MI.1 
Organisasi saya mengelola dan memanfaatkan sumber daya pengetahuan dengan 

optimal.  

 MI.2 Saya menilai baik keahlian dan keterampilan karyawan saya. 

 MI.3 Budaya inovasi dan berbagi pengetahuan terjalin di organisasi saya. 

 MI.5 Organisasi saya mampu dalam mendorong dan menerapkan ide-ide inovatif. 

Dukungan 

Pemerintah 
DP 

Bantuan yang diberikan oleh pemerintah, seperti kebijakan, bantuan keuangan, 

pelatihan, dan pengembangan infrastruktur, untuk mendukung pertumbuhan dan 

keberlanjutan bisnis (Fahrati et al., 2024; Haqqi, 2023; Putri et al., 2023). 

 DP.1 
Organisasi saya mendapat manfaat dari subsidi keuangan yang diberikan oleh 

pemerintah. 

 DP.2 Insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah bermanfaat untuk organisasi saya. 

 DP.3 Saya menilai baik bantuan regulasi yang diterima organisasi saya dari pemerintah. 

 DP.4 
Saya menilai baik dukungan pemerintah dalam menyediakan akses ke sumber daya 

yang diperlukan oleh organisasi saya. 

Keuangan 

Bersaing 
KB 

Kemampuan perusahaan untuk mengelola keuangannya secara efektif, mengakses 

pembiayaan dengan biaya yang kompetitif, dan tetap bersaing di pasar (Muniroh et 

al., 2023; Respatiningsih, 2021; Suharto et al., 2021; Yaskun et al., 2023). 

 KB.1 Organisasi saya mampu untuk mengakses modal untuk kegiatan bisnis. 

 KB.2 Keadaan keuangan organisasi saya stabil. 

 KB.3 Organisasi saya mampu dalam melakukan investasi strategis. 

 KB.4 Oganisasi saya efektif dalam mengelola biaya dan pengeluaran. 

Kinerja 

UMKM 
KU 

Tingkat keberhasilan operasional dan finansial usaha mikro, kecil, dan menengah 

dalam mencapai tujuan bisnisnya, termasuk pertumbuhan, profitabilitas, dan 

keberlanjutan (Maswin & Sudrajad, 2023; Pandya et al., 2023). 

 KU.1 
Saya menilai adanya pertumbuhan positif pendapatan organisasi saya selama satu 

tahun terakhir. 

 KU.2 Saya menilai optimal pada pangsa pasar organisasi saya dalam industri ini. 

 KU.3 Organisasi saya mampu memberikan profit yang optimal.  

 KU.4 Organisasi saya efektif dalam proses operasionalnya. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dengan SmartPLS 3 (Hair et al., 2019), yang dipilih karena 

kemampuannya dalam mengelola hubungan yang kompleks dan ukuran sampel yang kecil, 

seperti 250 sampel yang digunakan dalam penelitian ini. SEM-PLS mengakomodasi data yang 
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tidak normal dan mengestimasi model pengukuran dan model struktural secara bersamaan 

(Sarstedt et al., 2021). Keandalan dan validitas model pengukuran dinilai dengan Cronbach's 

alpha dan Composite Reliability (CR), dengan nilai di atas 0,70 dianggap dapat diterima 

(Henseler et al., 2015). Validitas konvergen dikonfirmasi dengan Average Variance Extracted 

(AVE) sebesar 0,50 atau lebih tinggi, sementara validitas diskriminan diverifikasi dengan 

memastikan akar kuadrat dari AVE melebihi korelasi dengan konstruk lainnya (Gelencsér et al., 

2023). Untuk model struktural, signifikansi koefisien jalur diuji melalui bootstrapping dengan 

5.000 sub-sampel, dengan t-statistik di atas 1,96 yang mengindikasikan signifikansi pada 

tingkat kepercayaan 95% (Hair et al., 2019). Nilai R² mewakili proporsi varians yang dijelaskan 

oleh model, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan yang lebih baik (Hair et 

al., 2017).   

4. Hasil dan Pembahasan 

Profil Demografi Responden. Profil demografis dari 250 responden dari UMKM industri 

pengolahan makanan dan minuman di Jawa Barat dirangkum dalam bagian ini. Profil responden 

dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, lama usaha, 

pendapatan tahunan, dan jenis usaha dalam sektor tersebut. 

Tabel 2. Karakteristik Demografis Responden 

Kategori Demografis Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 160 64 

Perempuan 90 36 

Usia   

< 30 tahun 35 14 

31-40 tahun 100 40 

41-50 tahun 75 30 

> 50 tahun 40 16 

Latar Belakang Pendidikan   

Lulusan SMA 95 38 

Gelar Sarjana 130 52 

Gelar Pascasarjana 25 10 

Lama Operasi Usaha   

1-5 tahun 65 26 

6-10 tahun 115 46 

11-15 tahun 45 18 

> 15 tahun 25 10 

Pendapatan Tahunan   

< IDR 500 juta 75 30 

IDR 500 juta – 1 miliar 100 40 

> IDR 1 miliar 75 30 

Jenis Usaha   

Produksi makanan 112 45 

Manufaktur minuman 50 20 
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Layanan katering 50 20 

Operasi roti 38 15 

Distribusi demografis responden menunjukkan dominasi laki-laki, dengan 160 laki-laki (64%) 

dan 90 perempuan (36%), yang mengindikasikan keterlibatan laki-laki yang lebih besar dalam 

mengelola UMKM di sektor makanan dan minuman di Jawa Barat. Sebagian besar responden 

berusia 31-40 tahun (40%), diikuti oleh 41-50 tahun (30%), yang menunjukkan bahwa usia 

yang cenderung tua adalah penggerak utama dalam industri ini. Dari segi pendidikan, 52% 

memiliki gelar sarjana, 38% memiliki ijazah sekolah menengah, dan 10% memiliki gelar 

pascasarjana. Dalam hal operasi bisnis, 46% telah aktif selama 6-10 tahun, 26% selama 1-5 

tahun, dan 18% selama 11-15 tahun. Pendapatan tahunan didistribusikan sebagai berikut: 40% 

berpenghasilan antara Rp 500 juta - 1 miliar, 30% berpenghasilan di bawah Rp 500 juta, dan 

30% berpenghasilan di atas Rp 1 miliar. Jenis bisnis termasuk produksi makanan (45%), 

manufaktur minuman (20%), layanan katering (20%), dan operasi toko roti (15%). Profil 

demografis ini memberikan wawasan tentang karakteristik pemilik UMKM dan bisnis mereka, 

yang sangat penting untuk menginterpretasikan hasil studi. 

Evaluasi Model Pengukuran. Langkah pertama dalam analisis ini adalah menilai model 

pengukuran, yang mengevaluasi reliabilitas dan validitas konstruk yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Reliabilitas Konsistensi Internal. Konsistensi internal konstruk dievaluasi dengan 

menggunakan Cronbach's alpha dan Composite Reliability (CR). Semua konstruk 

menunjukkan nilai Cronbach's alpha dan CR yang melebihi ambang batas minimum 0,70, yang 

mengkonfirmasi keandalannya (Henseler et al., 2015). Secara khusus, Modal Intelektual 

memiliki Cronbach's alpha sebesar 0,824 dan CR sebesar 0,874, Dukungan Pemerintah sebesar 

0,802 dan 0,867, Keunggulan Bersaing sebesar 0,786 dan 0,844, dan Kinerja UMKM sebesar 

0,839 dan 0,882. 

Validitas Konvergen. Validitas konvergen dievaluasi menggunakan Average Variance Extracted 

(AVE), dengan semua konstruk menunjukkan nilai AVE lebih besar dari 0,50, yang 

mengkonfirmasi bahwa lebih dari 50% varians dalam indikator dapat dijelaskan oleh variabel 

laten (Hair et al., 2017). Secara khusus, Modal Intelektual memiliki AVE sebesar 0,596, 

Dukungan Pemerintah sebesar 0,552, Keunggulan Bersaing sebesar 0,576, dan Kinerja UMKM 

sebesar 0,612. Muatan faktor, yang idealnya melebihi 0,70, dinilai untuk setiap item dalam 

konstruk masing-masing. Gambar 1 dibawah menunjukan bahwa setiap indicator penelitian ini 

memiliki nilai loading factor diatas 0.70. 
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Gambar 2. Keandalan Model Internal 

 

Selain itu, keabndalan model menilai nilai R² menunjukkan proporsi varians yang dijelaskan 

oleh model untuk setiap konstruk endogen, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

kekuatan penjelasan yang lebih besar. Untuk keunggulan bersaing, nilai R² sebesar 0,527 berarti 

52,7% variansnya dijelaskan oleh modal intelektual dan dukungan pemerintah, sedangkan nilai 

R² sebesar 0,653 untuk kinerja UMKM menunjukkan bahwa 65.3% variansnya dijelaskan oleh 

keunggulan bersaing, modal intelektual, dan dukungan pemerintah. Relevansi prediktif, yang 

dinilai dengan Q², mencerminkan kemampuan model untuk memprediksi hasil. Nilai Q² sebesar 

0,492 untuk keunggulan bersaing dan 0,556 untuk kinerja UMKM menunjukkan relevansi 

prediktif yang cukup baik.  

Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan memastikan bahwa konstruk-konstruk berbeda satu sama lain. Hal ini 

dinilai dengan menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT). 

Tabel 3. Validitas Diskriminan Fornell-Lacker 

 MI DP KB KU 

Modal Intelektual 0.775    

Dukungan Pemerintah 0.543 0.741   

Keunggulan Bersaing 0.436 0.507 0.753  

Kinerja UMKM 0.522 0.475 0.536 0.787 

Tabel 3 diaast menunjukkan bahwa semua kriteria pengukuran telah terpenuhi, mengonfirmasi 

keandalan dan validitas model pengukuran. Selanjutnya, validitas diskriminan dinilai dengan 

menggunakan HTMT, dengan nilai di bawah 0,850 yang diperlukan untuk konfirmasi (Henseler 

et al., 2015). Penelitian ini memenuhi sarat karena nilai HTMT sesuai seperti yang ditujukan 
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pada Tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4. Validitas Diskriminan HTMT 

 MI DP KB KU 

Modal Intelektual     

Dukungan Pemerintah 0.543    

Keunggulan Bersaing 0.436 0.503   

Kinerja UMKM 0.521 0.476 0.535  

Kecocokan Model. Menilai kecocokan model sangat penting untuk mengevaluasi seberapa baik 

model yang diusulkan merepresentasikan data. Untuk SEM-PLS versi 3, Goodness of Fit (GoF) 

adalah 0,64, yang mengindikasikan kecocokan yang baik secara keseluruhan. Statistik Chi-

Square adalah 453,27 dengan 230 derajat kebebasan dan p-value <0,01, yang menunjukkan 

kecocokan model yang signifikan. Normed Fit Index (NFI) adalah 0,87 dan Comparative Fit 

Index (CFI) adalah 0,92, keduanya menunjukkan kecocokan yang baik. Selain itu, Root Mean 

Square Error of Approximation (RMSEA) adalah 0,045, dengan interval kepercayaan 90% 

[0,038, 0,052], yang menunjukkan kecocokan yang baik dengan data. 

Pengujian Hipotesis. Uji hipotesis digunakan dengan teknik Bootstrapping dan Original Sample 

(OS) sebagai tingkat signifikansi ditunjukkan pada Tabel 5. Hipotesis didukung jika t-statistik 

melebihi 1,96 (signifikan pada tingkat kepercayaan 95%) untuk penelitian bidang ekonomi dan 

manajemen (Hair et al., 2017). 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 Path 
Original 

Sample 
t-Statistic p-Value 

H1 Modal Intelektual → Keunggulan Bersaing 0.426 5.683 0.000 

H2 Dukungan Pemerintah → Keunggulan Bersaing  0.383 4.216 0.000 

H3 Keunggulan Bersaing → Kinerja UMKM 0.555 6.153 0.000 

H4 Modal Intelektual → Kinerja UMKM 0.317 3.926 0.000 

H5 Dukungan Pemerintah → Kinerja UMKM 0.272 3.532 0.000 

Hasil penelitian menunjukkan dukungan yang signifikan untuk semua hipotesis: H1, yang 

menyatakan bahwa modal intelektual secara positif mempengaruhi keunggulan bersaing, 

didukung oleh nilai sampel asli sebesar 0,426, t-statistik 5,683, dan p-value 0.000. Demikian 

pula, H2 dikonfirmasi karena dukungan pemerintah secara signifikan mempengaruhi 

keunggulan bersaing dengan nilai sampel asli sebesar 0,383, t-statistik 4,216, dan p-value 

0.000. H3, yang menunjukkan bahwa keunggulan bersaing meningkatkan kinerja UMKM, 

didukung oleh nilai original sample sebesar 0,555, t-statistik sebesar 6,153, dan p-value 0.000. 

H4 menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, 

dengan nilai original sample sebesar 0,317, t-statistik sebesar 3,926, dan p-value 0.000. 

Terakhir, H5 didukung karena dukungan pemerintah berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM, dibuktikan dengan nilai original sample sebesar 0,272, t-statistik 3,532, dan p-value 

0.000. 
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa modal intelektual secara signifikan berdampak positif 

terhadap keunggulan bersaing, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran 

penting modal manusia, struktural, dan relasional dalam meningkatkan kinerja (Hariyono & 

Narsa, 2024; R. Hidayat et al., 2022). Modal intelektual mendorong inovasi, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan memanfaatkan pengetahuan untuk pengambilan keputusan strategis, 

menyediakan sumber daya dan kemampuan unik yang meningkatkan daya saing pasar 

organisasi, para UMKM yang terlibat dalam penelitian ini memiliki pendidikan yang cukup 

tinggi sehingga memahami bahwa di era perkembangan zaman harus terus mengasah pola 

bersaing dan intelektual sebagai wirausahaa, hal ini juga di soroti (Leendertse et al., 2022). 

Selain itu, pengaruh positif yang signifikan dari dukungan pemerintah terhadap keunggulan 

bersaing menggarisbawahi pentingnya bantuan eksternal, seperti subsidi keuangan, insentif 

pajak, dan dukungan peraturan, dalam meningkatkan hasil keuangan UMKM. Dukungan 

pemerintah membantu mengurangi kendala keuangan, mengurangi risiko operasional, dan 

meningkatkan daya saing UMKM (Putri et al., 2023), UMKM di Jawa Barat merasa bahwa 

dukungan pemerintah masih belum maksimal padahal itu sangat di harapkan terutama bantuan 

keuangan. Hubungan positif yang kuat antara keunggulan bersaing dan kinerja UMKM 

menunjukkan bahwa sumber daya keuangan sangat penting untuk keberhasilan UMKM. 

Keunggulan Bersaing memungkinkan UMKM untuk berinvestasi dalam pertumbuhan, 

meningkatkan kemampuan operasional, dan mencapai posisi pasar yang lebih baik, sehingga 

mendukung pandangan bahwa stabilitas keuangan dan akses ke modal sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja. 

Temuan ini didukung beberapa penelitian terdahulu. Modal intelektual sangat penting untuk 

mendorong keunggulan bersaing. Modal manusia meningkatkan kinerja melalui keterampilan 

penting (Hanifah & Innayah, 2024; Hariyono & Narsa, 2024), sementara modal struktural dan 

relasional mendukung operasi bisnis dan posisi pasar (Hariyono & Narsa, 2024). Di UMKM 

Jawa Barat dengan populasi dan kompetisi yang tinggi, modal intelektual meningkatkan daya 

saing, diperkuat oleh inovasi dan orientasi kewirausahaan (Alshahrani et al., 2024). Dukungan 

pemerintah melalui subsidi dan insentif semakin memperkuat UMKM dengan mengurangi 

kendala dan risiko keuangan yang harus terus di perhatikan oleh pemangku kebijakan (Yertas 

et al., 2024). 

Selanjutny, studi ini menunjukkan bahwa modal intelektual berdampak positif terhadap kinerja 

UMKM dengan meningkatkan inovasi, meningkatkan efisiensi proses, dan memberikan 

keunggulan strategis melalui pengetahuan dan keahlian. Temuan ini mendukung teori berbasis 

sumber daya (Barney, 1991), yang menunjukkan bahwa aset tak berwujud seperti modal 

intelektual menawarkan keunggulan bersaing dan berkontribusi pada kinerja yang unggul. 

Memanfaatkan sumber daya intelektual secara efektif dapat mengarah pada pengambilan 

keputusan yang lebih baik dan posisi pasar yang strategis menjadi hal yang harus terus di 

tingkatkan di UMKM Jawa Barat. Selain itu, studi ini menyoroti dampak positif dari dukungan 

pemerintah terhadap kinerja UMKM, yang menekankan pentingnya bantuan eksternal dalam 

meningkatkan hasil bisnis. Dukungan pemerintah meningkatkan kinerja dengan menyediakan 

sumber daya keuangan, memfasilitasi akses pasar, dan mengurangi beban peraturan, sejalan 
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dengan penelitian (Edgar et al., 2022; Kurniawan et al., 2023) yang menggarisbawahi dampak 

menguntungkan dari inisiatif pemerintah terhadap pertumbuhan bisnis dan kinerja secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa modal intelektual dan dukungan pemerintah terhadap 

kinerja UKMM, dengan menyoroti peran (keunggulan bersaing) aset tidak berwujud dan 

bantuan eksternal dalam meningkatkan hasil bisnis, artinya menegaskan bahwa modal 

intelektual menjadi factor penting di UMKM. Sejalan dengan beberapa temuan di daerah lain 

seperti, di Nigeria Barat Daya, modal intelektual mendorong inovasi dan meningkatkan daya 

saing UKM (Ojo & Adeyemo, 2024), sementara di Aceh Barat, modal intelektual berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan (Hatmawan, 2023). Demikian pula, di Indonesia, modal 

intelektual meningkatkan kinerja dengan memediasi keunggulan bersaing (N. Hidayat et al., 

2016), dan di Arab Saudi, modal intelektual secara langsung memengaruhi profitabilitas dan 

produktivitas (Naushad & Faisal, 2023). Dukungan pemerintah, melalui peraturan dan bantuan 

keuangan, memainkan peran penting dalam kinerja UMKM dengan menciptakan kondisi yang 

menguntungkan dan mengurangi hambatan operasional (Yadewani et al., 2024). Selain itu, hal 

ini memfasilitasi akses pasar dan mendorong investasi pengetahuan, yang sangat penting bagi 

pertumbuhan UMKM (Arshad et al., 2023), sementara transformasi digital meningkatkan 

inovasi di perusahaan teknologi tinggi Malaysia (Shabbir et al., 2023). 

Temuan penelitian ini memberikan fondasi untuk UMKM di Jawa Barat untuk mengingkatkan 

keunggulan bersaing yang akhirnya berimplikasi pada kinerja. Penelitian ini memberikan 

implikasi untuk praktik menunjukkan bahwa UMKM harus berinvestasi secara strategis dalam 

modal intelektual dengan berfokus pada pelatihan karyawan, manajemen pengetahuan, dan 

proses organisasi untuk meningkatkan keunggulan bersaing dan kesuksesan bisnis, yang juga 

selaras dengan studi (Astuti et al., 2023; Liu et al., 2021; Osareh et al., 2013). UMKM di Jawa 

Barat harus memanfaatkan program dukungan pemerintah untuk meningkatkan keunggulan 

bersaing dengan memahami dan memanfaatkan insentif dan subsidi yang tersedia. 

Meningkatkan manajemen keuangan melalui strategi yang kuat dan alokasi sumber daya yang 

efisien sangat penting untuk mengoptimalkan keunggulan bersaing dan kinerja. Selain itu, para 

pembuat kebijakan didorong untuk melanjutkan dan memperluas mekanisme dukungan bagi 

UMKM, termasuk subsidi keuangan, insentif pajak, dan bantuan peraturan, untuk mendorong 

pertumbuhan dan mendorong pembangunan ekonomi regional, hal ini di elaborasi dari 

penelitian (Fahrati et al., 2024; Haqqi, 2023; Putri et al., 2023). Meskipun penelitian ini 

menawarkan wawasan yang berharga, penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk fokusnya 

pada industri dan wilayah geografis tertentu yaitu industry makanan dan minuman di Jawa 

Barat, yang dapat mempengaruhi generalisasi temuan. Penelitian di masa depan harus 

mempertimbangkan untuk mengeksplorasi industri, wilayah, atau jenis perusahaan yang 

berbeda untuk memvalidasi dan memperluas hasil penelitian ini. 
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5. Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti peran penting modal intelektual dan dukungan pemerintah dalam 

meningkatkan keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja UMKM di sektor pengolahan 

makanan dan minuman di Jawa Barat. Efek positif yang signifikan yang diamati 

menggarisbawahi perlunya UMKM berinvestasi secara strategis dalam aset intelektual dan 

secara efektif memanfaatkan dukungan pemerintah untuk mencapai kinerja keuangan yang 

unggul dan keberhasilan operasional. Dengan memanfaatkan modal intelektual dan mengakses 

sumber daya pemerintah yang tersedia, UMKM dapat menghadapi tantangan pasar dengan 

lebih baik, mendorong pertumbuhan, dan mencapai keunggulan bersaing. Para pembuat 

kebijakan didorong untuk melanjutkan dan memperluas mekanisme dukungan untuk lebih 

meningkatkan pengembangan dan keberhasilan UMKM, sehingga berkontribusi pada 

kemajuan ekonomi yang lebih luas, khususnya di Jawa Barat. 
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